
LKS  ???

 Karena alasan kesibukan (kesibukan sebagai dalih) maka pembelajaran       

paling sering dilakukan tanpa LKS. Kalau benar-benar sibuk, maka sudah pasti LKS 
dilewatkan saja.

 Kalau sempat, terpikir juga untuk membuat LKS, tapi sering tergoda oleh anggapan 
bahwa LKS itu sulit dibuat.

 Tetapi, tanpa LKS pembelajaran jadi “teacher center”, siswa jadi cepat    

bosan, lelah dan kurang semangat.

 Kalau terpaksa (diharuskan) menggunakan LKS, maka LKS dibeli saja. Bagi 

sebagian orang LKS merupakan lahan bisnis saja.

 Bagi anggota “NATO”, LKS merupakan peluang retorika.

 Dalam Kegiatan profesi, LKS adalah salah satu alternatif materi pengisi kegiatan.

LKS = Lupa Karena Sibuk

LKS = Lupakan Karena Sulit

LKS = Loyo Kurang Semangat

LKS = Layaknya Kelontong Saja

LKS = Luapan Keakuan Semata

LKS = Lahan Kreasi Seremonial



LKS = Lain Kalau Saya

LKS =  Langsung Kerjakan Saja
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LKS = Layaknya Karya Seni

LKS =  Latihan Keterampilan Sendiri


